
BAB I 

PENDPJIULU AN 

A. Lata.r Belakang Masa l� 

Dalam GBHN (Gariu-garis Besar Haluan Negara) 

diamanatkan,bahwa perhatian sebesar-besarnya perlu dibe-

rikan peningkat.:J..r1 pembangunan desa yang telai1 dilaJrnnna-

kan dalam rangka pembangunan manus ia seutuhnya,adalah 

mencakup keseluruhan aspek kehidupan masyarakat dt:sa • 

.Dengan luasnya s asaran yang harus dijangkau, maka d.iha-

dapi pula berbagai keadaan dan permasalahan yang cukup 

luas, baik yane bersifa·t wnum dan meliputi berbagai 

wilayah/daerah maupun yang khusus dan menyangltut ser"ta 

mempP-ngaruhi kegiatan-kegiatan operasional yane harus 

dilaksanakan. 

Dala.m rangka. memeratakan pembt-1.llgWlan dan hasil 

hasilnya yang tercermin pada pening katan pendapatan 

kelompok masyarakat yang mem puny ai ma.ta pencahari;ul 

dengan pengha;:;ilan yang ma sih rendah, seperti; petani, 

pengraj in, buruh tani, petani penggarap, para pengufiaha 
-· 

' 

ke9il dan sebagainya. memerlukan perilatian dan langkah 

pemecahannya. 
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Se lain itu, terdapat masalah-masalah yang dapat 

dilihat dari keadaan masyarakat ya ng erat hubungrumya 

dengan pembangu.na n masyarakat desa, yaitu : 

a. Masih adanya pedesaan yang mengalarai kekurang­
an pangan, kekurangan gizi, khususny a · pada 
anak-analc bali ta. 

b .  Masih adanya desa-desa yang terisolir karena 
sarana jala.n be lum mematlai. 

c. Keadaan lingkungan yang me liputi perumahan, 
pe1tyediaan air bersih, kesehatan lingku ngan 
serta penerangan yang belum la.yak. 

u. Adanya para pemuda putus sek olah dan adanya 
kelompok yarig me nganggur disebabkan tidak 

.memiliki ke�erampi lan untuk mengola.h potensi 
yang ada di desanya. Kemudian meninggalkan 
desanya u ntuk mencari nafkah di kota, sehingga 
di beberapa daerah terasa adanya kekurangan 
kekttrangan tenaga. kerja. Dan jarang sek ali 
masyarakat yang berminat membuka usaha send:iri/ 
wiraswasta diseb abkan oleh rasa ingin jadi 
pegawai s angat mempengaruhinya. 1) 

Gambaran ya ng seperti di atas adalah sama se perti 

yang dialami oleh rnasyarakat Kelurahan Simpang Se layang 

Kecamatan Medan Tuntungan. Ui mana banyak anak-anak muda 

yang putus sekolah dan mereka ini belum memp er o leh pe-

kerjaan yang tetap , s ehingga mereka rnenjadi penganggur , 

atau setengah penganggur. Keadaan ini 4isebabkan oleh 

karena anak muda yang ·putus sekolah tersebut, umumnya 

tidak memiliki suatu keterwnpilan dan keahlian dal�n bi­

dang: usahanya. 

l) Drs.H.Agustoha Kuswata, Managemen Pembangunan 
�, Grafindo Utama, Jakarta, 1985, hal.36. 
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